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ABSTRAK 

 

Komunitas merupakan kelompok sosial terdiri atas beberapa 

orang yang menyatukan diri karena mempunyai kesamaan dalam 

banyak hal. Komunitas vespa bukan monopoli suatu kaum. Tua, 

muda, pejabat, penganggur, kaya, miskin semua ada didalamnya. 

Mereka memiliki jiwa yang bebas, mereka memiliki jiwa kekerabatan 

yang tinggi, mereka memiliki jiwa yang merdeka, tak jarang 

komunitas ini menggelar event untuk saling berbagi. Komunitas motor 

vespa biasanya keberadaan nya meresahkan masyarakat, namun pada 

komunitas di Sribasuki ini lebih mengutamakan keagamaan dan 

melakukan hal positif seperti,berkumpul untuk mengobrol untuk 

membahas program yang akan di jalankan, mengadakan Kopdar setiap 

malam minggu di tugu Payan mas, melakukan kegiatan Subuh On The 

Road setiap selesai sholat subuh,sedekah Jum’at setelah sholat jum’at. 

Mengikuti geng motor  maka mereka tidak di anggap gaul. Tetapi para 

remaja tidak memikirkan akan  dampak yang akan timbul dari 

komunitas geng motor ini, dan akhirnya  banyak orang tua yang 

menjadi khawatir mengenai anak-anak mereka yang  ikut terlibat 

dalam berbagai bentuk kenakalan komunitas tersebut. Permasalahan 

dalam penelitian ini yaitu Bagaimana interaksi sosial komintas Vespa 

clasic Kotabumi Lampung Utara dan Bagaimana perilaku keagamaan 

anggota komunitas Vespa clasic Kotabumi Lampung Utara. 

Metode penelitian ini kualitatif deskriptif. Peneliti dalam 

melakukan wawancara menggunakan 3 jenis informan yaitu informan 

kunci terdiri dari 1 orang, informan utama pendekatan terdiri dari 3 

orang dan informan pendukung terdiri dari 5 orang. Analisis yang 

digunakan yaitu menggunakan cara berfikir induktif yaikni berangkat 

dari sebuah fakta atau peristiwa yang kongkrit dengan langkah-

langkah: reduksi data, display data dan verifikasi data. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa Interaksi dalam anggota 

komunitas Vespa Clasic Kotabumi Lampung Utara berjalan dengan 

positif dan baik sesama anggota komunitas mereka tolong menolong. 

Anggota Komunitas Vespa Clasic kepada masyarakat sekitar juga ada 

kegiatan tolong menolong. Seperti halnya mereka membutuhkan satu 

sama lain ketika melakukan kegiatan touring ataupun kegiatan 

lainnya, saat kopdar mereka selalu bermusyawarah mengenai renacana 

kegiatan apa yang akan mereka lakukan kedepannya. Kemudian 

Komunitas Vespa Clasic melakukan  musyawarah jika salah satu 

diantara mereka memiliki konflik sesama anggota Komunitas Vespa 

Clasic ataupun konflik dengan anggota komunitas geng motor yang 
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lainnya. Kemudian para anggota komunitas Vespa Clasic juga 

berinteraksi dengan masyarakat sekitar di Desa Sribasuki, terkadang 

ketika adanya suatu kegiatan di sekitar komunitas Vespa Clasic ikut 

serta dalam kegiatan tersebut dan berguna bagi masyarakat lainnya. 

Perilaku keagamaan Anggota komunitas Vespa Clasic awalnya 

sebelum masuk komunitas ini kurang begitu memahami akan 

pentingnya ibadah, para anggota lebih mementingkan kepuasan dunia 

lebih sering menjalankan larangan-Nya misalnya yakni kurangnya 

rasa hormat terhadap kedua orang tua, puasa, yasinan dan belum bisa 

menjalankan sholat lima waktu, padahal dalam ajaran agama Islam 

sholat adalah ibadah yang paling utama. Komunitas Vespa Clasic 

dalam hal ini anggota yang masuk diajarkan sholat 5 waktu dan puasa 

mengikuti kopdar, kajian dan mengadakan sedekah di hari-hari 

tertentu dan mengadakan kegiatan rutin setiap tahun yaitu buka puasa 

bersama dan sahur on the road dan komunitas ini memiliki kegiatan 

postif. 

   

Kata Kunci : Interkasi Sosial, Perilaku Keagamaan, Komunitas 

Vespa Clasic  
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MOTTO 

 

كُُۡ شُعُوبٗا  ن ذَكَرٖ وَٱُنثََٰ وَجَعَلۡنَ َٰ كُُ مِّ نََّّ خَلقَۡنَ َٰ
ِ
لنَّاسُ إ

 
َا ٱ أٓيَُّه نَّ يَ َٰ

ِ
وَقبََائِٓلَ لِتعََارَفوُٓإْْۚ إ

َ علَِيٌم خَبِيٞر  للََّّ
 
نَّ ٱ

ِ
ْۚ إ ِ ٱَتۡقَىٰكُُۡ للََّّ

 
  ٣١ٱَكۡرَمَكُُۡ عِندَ ٱ

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 

ialah orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal” 

(QS. Al-Hujurat [49]: 13) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah untuk memahami judul skripsi ini, dan 

untuk menghindari kesalah pahaman, maka penulis merasa perlu 

untuk menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul skripsi ini. 

Adapun judul skripsi yang dimaksudkan adalah “INTERAKSI 

SOSIAL DAN PERILAKU KEAGAMAAN ANGGOTA 

KOMUNITAS VESPA CLASIC KOTABUMI LAMPUNG 

UTARA”.  Adapun beberapa uraian istilah yang terdapat dalam 

judul skripsi ini yaitu, sebagai berikut:  

Interaksi Sosial merupakan hubungan-hubungan sosial 

yang dinamis yang menyangkut hubungan antara orang-perorang, 

antara kelompok dengan kelompok, maupun orang perorangan 

dengan kelompok manusia.
1
 Interaksi sosial yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah hubungan yang dinamis berupa hubungan 

asosiatif kerjasama  dalam suatu usaha untuk mencapai suatu 

tujuan dan terdapat unsur membantu satu sama lain sehingga 

terciptanya solidaritas sosial berupa saling membantu baik antar 

kelompok anggota komunitas vespa clasic di Kotabumi Lampung 

Utara. 

Perilaku keagamaan atau tingkah laku keagamaan 

merupakan pernyataan atau ekspresi kehidupan kejiwaan manusia 

yang dapat diukur, dihitung dan dipelajari yang diwujudkan dalam 

bentuk kata-kata, perbuatan atau tindakan jasmaniah yang 

berkaitan dengan pengalaman ajaran agama Islam.
2
 Perilaku 

keagamaan yang dimaksud dalam penelitian ini pernyataan 

seseorang yakni para anggota komunitas komunitas vespa yang 

melakukan ibadah misalnya sholat, puasa, atau menghormati 

orang tua dan menghormati orang lain.  

                                                                 
1 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 

2006).55 
2 Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasila 

(Jakarta: Sinar Baru, 1988). 28 
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Suatu komunitas motor terjalin hubungan timbal balik 

antara satu anggota kelompok tersebut dengan anggota lain dalam 

kelompok dan hubungan itu mencapai suatu tujuan bersama suatu 

kelompok tersebut. Pada awal mula pembentukan suatu komunitas 

motor terjadi hubungan antara satu individu pencanang atau 

pendiri komunitas tersebut mempengaruhi individu lain untuk ikut 

bergabung dalam komunitas tersebut. Hingga akhirnya individu 

lain terangsang dan ikut didalamnya. Sebagai timbal baliknya 

individu lain tersebut mengikuti peraturan yang telah dibuat 

bersama dan ikut berkontribusi dalam memajukan suatu 

komunitas tersebut. Dalam komunitas motor terjalin interaksi 

sosial yang berlangsung secara terkontrol meliputi pertemuan-

pertemuan yang telah diorganisir sebelumnya yang telah 

dijadwalkan dan diikuti setiap anggotanya. 

Komunitas merupakan kelompok sosial terdiri atas 

beberapa orang yang menyatukan diri karena mempunyai 

kesamaan dalam banyak hal. Misalnya, kebutuhan, kepercayaan, 

maksud, minat, bakat, hobi, dan kesamaan lain, sehingga mereka 

merasa nyaman ketika menyatukan diri karena merasa ada teman 

dalam hal yang sama. Sekalipun hal itu dianggap unik bahkan, 

ganjil oleh orang lain.
3
 Komunitas yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah suatu perkumpulan yang terdiri dari beberapa 

orang yang mempunyai hobi yang sama yaitu memodifikasi motor 

vespa dan yang mempunyai kesamaan dalam berbagai hal, seperti 

touring, kopdar acara bakti social  serta mempunyai aturan-aturan 

dan tujuan tertentu. 

Vespa Clasic adalah bagian dari suatu kultur atau budaya 

dari masyarakat yang terbentuk dari umumnya remaja dengan 

latar belakang sosial, daerah, ataupun sekolah yang sama yang 

mengasosiasikan diri dengan motor vespa sebagai wujud ekspresi. 

Kelahiran komunitas Vespa  rata-rata diawali dari kumpulan yang 

hobi memodifikasi Vespa, yang hobi jalan-jalan, serta aksi-aksi 

pada malam mnjelang dini hari dijalan raya. Komunitas Vespa 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu perkumpulan 

                                                                 
3 Sarlito W Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2010). 22 
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para individu yang mempunyai hobi memodifikasi motor vespa 

serta menjadi tempat untuk mendapatkan sesuatu kebahagiaan 

maupun kepuasan diri bagi para remaja, di dalam komunitas 

mereka mendapatkan rasa kebersamaan dan kesetiakawanan antar 

anggota yang membuat mereka merasa nyaman, komunitas yakni 

istilah yang popular dimasyarakat sekitar.  

Maksud dari penelitian ini adalah cara berhubungan antar 

anggota komunitas Vespa, yang para anggota itu sendiri dalam 

melakukan ibadah seperti sholat, puasa, menghormati atau 

menghargai orang lain ataupun menghargai orang tua, yang mana 

disini agama mempunyai sifat-sifat keagamaan yang terdapat pada 

agamanya agar kehidupan sehari-harinnya. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Vespa merupakan salah satu kendaraan bermotor yang 

tergolong tua di kalangan masyarakat Indonesia yang memiliki 

daya tarik tersendiri bagi pecinta motor klasik. Peminat Vespa 

pada umumnya tidak lebih dominan di sukai oleh masyarakat 

kaum tua ataupun lanjut usia, melihat umur dari pada sebuah 

Vespa klasik sudah berpuluh-puluh tahun lamanya. Namun,saat 

ini Vespa lebih banyak diminati oleh kaum-kaum muda karena 

menggunakan Vespa sebagai kendaraan sehari-hari, sudah 

menjadi sebuah gaya hidup yang tergolong eksis hampir di 

kalangan kaum muda seperti sekarang ini. 

Komunitas motor sudah ada sejak dekade tahun 1948 di 

California.
4
 Kemudian mulai bermunculan komunitas motor di 

Indonesia seiring pertumbuhan dunia global serta peningkatan 

pertumbuhan para pengguna sepeda motor, mulai dekade 90-an. 

Lahirnya komunitas ini lebih banyak didasari karena rasa 

persamaan, yakni sesama pengguna merk motor tertentu, 

disamping adanya keinginan kuat untuk bisa saling berbagi serta 

                                                                 
4 Hunter S. Thomson, Hell’s Angels: Geng Motor Berbahaya Sedunia 

(Yogyakarta: Garasi House Of Book, 2010). 
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berinteraksi atas rasa memiliki dan kebanggaan pada sebuah merk 

sepeda motor tertentu.
5
 

Secara individu, menariknya jika di perhatikan sebagian 

dari anak-anak Vespa ternyata lahir dari keluarga yang status 

sosialnya tinggi, yang ironisnya mereka terlihat seperti anak 

jalanan yang tidak terurus dan berpenampilan apa adanya. Dengan 

demikian pengguna Vespa tidak hanya digunakan oleh masyarakat 

kalangan menengah ke bawah tetapi kaum masyarakat yang 

memiliki status ekonomi tinggi juga menggunakan Vespa sebagai 

kendaraan sehari-hari. Pada umumnya setiap pengguna Vespa 

akan mengikuti sebuah komunitas Vespa sebagai wadah untuk 

melakukan interaksi soial remaja sesama pecinta ataupun 

pengguna Vespa. 

Vespa masuk ke Indonesia awalmulanya hanya diberikan 

sebagai penghargaan oleh pemerintah Indonesia terhadap 

pasukan penjaga perdamaian Indonesia yang bertugas di Cango. 

Pada saat itu indonesia adalah pengguna Vespa terbanyak ke-2 

dari Negara asal vespa yaitu Italia. Vespa merupakan salah satu 

sepeda motor tua yang memiliki banyak penggemar di Indonesia. 

Sudah banyak juga dibentuk wadah berkumpul bagi para Vespa 

di berbagai daerah, mulai dari tingkat kabupaten sampai lintas 

provinsi maupun lintas pulau. Vespa bukan lagi dianggap sebagai 

sepeda motor tua yang hanya dikendarai oleh orang tua saja 

melainkan semua usia bahkan anak muda. Vespa masa kini sudah 

mampu menjadi kendaraan yang menginteprestasikan identitas 

pengendaranya, identitas sebagai scooterist, sebutan bagi para 

penggemar vespa. Bagi komunitas vespa, vespa menjadi pembeda 

dengan pengendara sepeda motor yang lainnya.
6
 

Komunitas Vespa yang berada di Lampung ini dibentuk 

pada tahun 1999. Setiap tiga tahun sekali komunitas vespa yang 

berada di Kotabumi Lampung Utara mengalami pergantian ketua 

dan sekarang pada tahun 2023 yang di ketuai oleh Jamaril Akbar. 

                                                                 
5 Udik Kelik Aris Eko SB Setyawan, Buku Pintar Sepeda Motor 

(Yogyakarta: Media Pressindo, 2010). 
6 Syukur Usman, “Cerita Vespa Di Indonesia, Pernah Jadi Hadiah Pasukan 

Penjaga Perdamaian PBB,” 6 Agustus 2021 09:30, 2021. 
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Selaku Ketua komunitas menjelaskan, bahwa awal terbentuknya 

komunitas ini didahului dari adanya saling tukar menukar 

informasi diantara penggemar vespa, kemudian terbentuk suatu 

komunitas yang tidak menonjolkan ego individu, tetapi lebih 

untuk membentuk persaudaraan dalam satu komunitas guna 

mempererat tali persaudaraan antara sesama penggemar vespa.
7
 

Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara individu 

atau lebih, dimana kelakuan individu mempengaruhi, mengubah, 

atau memperbaiki kelakuan individu yang lainnya dan bahkan 

sebaliknya.
8
 Interaksi social yang dimaksud adalah hubungan 

yang saling mempengaruhi dengan mengubah kelakuan individu 

satu dengan yang lain. Dalam interaksi juga terdapat simbol, 

dimana simbol ini diartikan sebagai sesuatu  yang nilai atau 

maknanya diberikan kepadanya oleh mereka yang 

menggunakannya. 

Menurut Soerjono Soekanto interaksi sosial adalah proses 

sosial yang berkaitan dengan cara berhubungan antara individu 

dan kelompok untuk membangun sistem dalam hubungan sosial.
9
 

Penelitian ini menggunakan teori interaksi sosial karena interaksi 

antar anggota satu dengan komunitas vespa clasik yang 

mempunyai kesamaan dalam mempunyai hobby kendaraan vespa 

clasic dan juga mempunyai baju komunitas. 

Perilaku geng motor saat ini cenderung mendekati 

perilaku yang negatif. Tidak bisa dipungkiri bahwasanya dengan 

berkembangnya era globalisasi ini gaya hidup dan perilaku 

anggota geng motor terpengaruh oleh budaya luar. Perilaku ini 

bisa disebut dengan suatu tindakan sosial yang mendasar. Namun, 

pada saat ini masyarakat telah menunjukkan perilaku sosial yang 

ada pada setiap individu, seperti pergaulan yang ada di kalangan 

komunitas pada saat ini yaitu terbentuk nya suatu komunitas vespa 

yang rata-rata diawali dari kumpulan anggota yang hobi 

                                                                 
7 Muhammad Fikri, Ketua Komunitas Motor Vespa, Wawancara Pada 

tanggal 22 Februari 2022  
8 David O Sears Shelley E Taylor, Letitia Anne Peplau, Psikologi Sosial 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2009).  
9 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Rajawali Pers, 

2015), 25. 
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mengkoleksi motor clasic. Dengan adanya komunitas vespa ini 

yang sering melakukan kopdar dan touring bersamaan, para 

anggota vespa yang ada di komunitas vespa. 

Komunitas vespa bukan monopoli suatu kaum. Tua, 

muda, pejabat, penganggur, kaya, miskin semua ada didalamnya. 

Mereka memiliki jiwa yang bebas, mereka memiliki jiwa 

kekerabatan yang tinggi, mereka memiliki jiwa yang merdeka, tak 

jarang komunitas ini menggelar event untuk saling berbagi. 

Menariknya secara personal, sebagian dari anak-anak vespa 

ternyata lahir dari keluarga yang punya status sosial tinggi, tapi 

ironisnya mereka terlihat seperti anak jalanan yang tidak terurus, 

berpenampilan apa adanya. Disatu sisi mereka memiliki nilai 

solidaritas yang tinggi, mereka bukan tidak memikirkan masa 

depan seperti yang difikirkan masyarakat luas pada umumnya. 

Komunitas motor vespa biasanya keberadaan nya 

meresahkan masyarakat, namun pada komunitas Vespa Clasic di 

Kotabumi Lampung Utara ini lebih mengutamakan keagamaan 

dan melakukan hal positif seperti,berkumpul untuk mengobrol 

untuk membahas program yang akan di jalankan, mengadakan 

Kopdar setiap malam minggu di tugu Payan mas, melakukan 

kegiatan Subuh On The Road setiap selesai sholat subuh, sedekah 

Jum‟at setelah sholat jum‟at.   

Anggota komunitas Vespa yang berada di sribasuki ada  

kelompok yaitu Vespa Vecko (vespa clinic kotabumi), SOG 

(Scooter Owner Group) Lampung, dan Vespa Lampura. Yang 

mengikuti komunitas vespa yang hobi memodifikasi motor,dan 

menyenangi jalan-jalan. Komunitas vespa yang berada di 

Lampung  ini biasanya melakukan kegiatan seperti touring, 

baksos dan lain-lain. Setiap malam minggu biasanya para 

komunitas vespa ini selalu berkumpul atau biasanya mereka 

menyebutnya dengan kopdar dengan tujuan untuk mempererat 

tali silaturahmi diantara mereka.
10

 

Mengikuti geng motor  maka mereka tidak di anggap 

gaul. Tetapi para anggota tidak memikirkan akan  dampak yang 

                                                                 
10 Heri Setiawan, Anggota Komunitas Motor Vespa, Wawancara pada 

tanggal 24 Oktober 2021. 
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akan timbul dari komunitas geng motor ini, dan akhirnya  banyak 

orang tua yang menjadi khawatir mengenai pergaulan mereka 

yang  ikut terlibat dalam berbagai bentuk kenakalan komunitas 

tersebut.
11

 

Fakta dan fenomena Komunitas vespa Gembel, dan  

Romvesan  tersebut yang terkadang melakukan tindakan negatif, 

maka atas dasar permasalahan tersebut, penulis tertarik 

memandang perlu melakukan penelitian lebih lanjut dan lebih 

mendalam mengenai “Interaksi Sosial Dan Perilaku Keagamaan 

Anggota  Komunitas Vespa Clasic Kotabumi Lampung Utara. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka fokus 

penelitian ini yaitu interaksi dan perilaku sosial komunitas vespa 

clasic Kotabumi Lampung Utara. Kemudian penelitian ini 

berfokus pada interaksi sosial dan perilaku keagamaan anggota 

komunitas vespa clasic Kotabumi Lampung Utara. 

 

D. Rumusan Masalah 

Latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 

maka penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah interaksi sosial komunitas Vespa clasic 

Kotabumi Lampung Utara? 

2. Bagaimana perilaku keagamaan anggota komunitas Vespa 

clasic Kotabumi Lampung Utara? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana yang kita ketahui setiap langkah dan usaha 

pasti memiliki suatu tujuan. Tujuan penelitian pada hakikatnya 

mengungkapkan apa yang hendak dicapai oleh peneliti.
12

 Tujuan 

                                                                 
11 Almudra, Anggota Komunitas Geng Motor Vespa, , Wawancara pada 

tanggal 22 febuari  2022.   
12 MuktiFajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif 

dan Empiris, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 89   
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penelitian adalah menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan di  

atas, yakni: 

1. Untuk mengetahui interaksi sosial komunitas Vespa clasic 

Kotabumi Lampung Utara. 

2. Untuk mengetahui perilaku keagamaan anggota komunitas 

Vespa clasic Kotabumi Lampung Utara. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi pembaca dan penulissendiri tentang manfaatnya. Adapun 

diantaranya manfaat yang dapat diberikan: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

dan ilmu bagi para pembaca maupun peneliti terhadap 

interaksi sosial komunitas vespa clasic dan perilaku 

keagamaan nya di Kotabumi Lampung Utara. Selain itu, 

penelitian ini dimaksudkan sebagai penerapan ilmu yang 

selama ini peneliti pelajari dalam perkuliahan. 

2. Secara Praktis 

a. Sebagai bentuk kepedulian penulis dalam melihat 

interaksi sosial antar komunitas geng motor sebagai upaya 

mewujudkan sebuah karya agar dapat digunakan untuk 

kepentingan di masa yang akan datang. 

b. Untuk membuka wawasan kepada para remaja khususnya 

para komunitas vespa clasic bahwasanya betapa 

pentingnya pengamalan ibadah agar menjadi penyelamat 

baik di dunia maupun di akhirat. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Secara umum penelitian ini membahas tentang interaksi 

sosial dan perilaku keagamaan remaja komunitas geng motor 

untuk mengetahui keaslian dari penelitian ini, diperlukan adanya 

pencarian dan penelusuran terhadap penelitian yang sudah ada. 
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Dan terkait dengan permasalahan dari penelitian ini, maka telah 

dijumpai beberapa hasil penelitian tersebut sebagai berikut: 

1. Skripsi Hardiknas Agung Hidayatulloh yang berjudul 

“Konsep Diri Komunitas Vespa Jatilawang Scooter 

Independent ( JSI )” Program Sarjana Sosial Institut Agama 

Islam Negri Purwokerto Tahun 2017. Skripsi ini menjelaskan 

tentang kemunculan motor vespa yang berawal dari 

pertumbuhan dunia global serta peningkatan pertumbuhan 

para pengguna sepeda motor. Rasa solidaritas terhadap 

sesama scooterist diwujudkan dalam kesetiakawanan yang 

erat dalam komunitas vespa. Kesetiakawanan ini kemudian 

diwujudkan para scooterist dengan perilaku yang selalu peduli 

terhadap sesama scooterist. Penelitian ini mempunyai 

perbedaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan, 

perbedaannya yaitu jika penelitian ini lebih menjelaskan 

tentang konsep diri dan komunitas geng motor vespa yang 

mempunyai tujuan-tujuan tertentu, sedangkan penulis disini 

akan lebih terfokus pada interaksi sosial komunitas geng 

motor vespa dan prilaku keagamaan remaja anggota 

komunitas geng motor.
13

 

2. Skripsi Muhammad Shaleh Alfarisi (2019) dengan judul 

“Komunitas Vespa Modern: Kajian Terhadap Pembentukan 

Identitas Dan Gaya Hidup ”. Dengan hasil penelitian bahwa 

proses terbentuknya identitas sosial dan gaya hidup dimulai 

dari adanya sistem kognisi yang terdiri dari awal mula dan 

tujuan berkomunitas, norma-norma, dan simbol Modern 

Vespa Semarang yang kemudian mereka melakukan tindakan 

berupa kegiatan-kegiatan komunitas dan fashion berkendara. 

Akhirnya, dari proses tersebut terbentuk sebuah gaya hidup 

komunitas Modern Vespa Semarang. Gaya hidup itu sendiri 

merefleksikan sebuah identitas sosial mereka hingga saat ini. 

Perbedaan dari pebelitian ini mengkaji pembentukan identitas 

diri dan gaya hidup fashion berkendara yang modern 

                                                                 
13 Hardiknas Agung Hidayatullah, “Konsep Diri Komunitas Vespa 

Jatilawang Scooter Independent ( JSI )” (Institut Agama Islam Negri Purwokerto, 

2017). 
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sedangkan pada penelitian ini fokus pada interaksi sosial yang 

di lakukan anak komunitas vespa clasic yang makna apa yang 

ditampilkan kepada masyarakat melalui aktifitas dan interaksi 

kemasyarakat. Persamaan nya dengan skripsi yang saya teliti 

adalah sama sama membahas tentang komunitas vespa.
14

 

3. Skripsi Laode Onky Endriawan (2017) dengan judul 

“Solidaritas Sosial Club Motor Vespa Semar (Scooter Marisa) 

Pahuwato (Studi Kasus di Desa Palopo Kecamatan Marisa 

Kabupaten Pahuwato)”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwasanya pola hidup anggota Club memiliki pola hidup 

yang sederhana dan selalu menjalin hubungan persaudaraan, 

kekeluargaan, kebersamaan, kepedulian, dan tanggung jawab 

yakni dengan mengedepankan solidaritas dan interaksi sosial. 

Solidaritas Sosial KMV SEMAR menunjukkan bahwa 

anggota motor vespa SEMAR menjunjung tinggi nilai-nilai 

moral dalam bermasyarakat. Menjaga hubungan silaturahim 

dengan sesama anggota Vespa lainnya, khususnya pada 

masyarakat ataupun pemerintah di Kab. Pohuwato Provinsi 

Gorontalo.
15

 Persamaan antara peneliti ini dengan penelitian 

oleh Laode Onky Endriawan adalah saling menjunjung tinggi 

nilai moral dalam bermasyarakat dan selalu menjalin 

hubungan persaudaraan, kekeluargaan, kebersamaan, 

kepedulian, dan tanggung jawab yakni dengan 

mengedepankan solidaritas dan interaksi sosial. Sedangkan 

perbedaan nya terletak pada fokus peneliotian ini terletak pada 

solidaritas sosial sedangkan skripsi yang saya teliti lebih fokus 

kepada interaksi sosial. 

 

 

 

 

                                                                 
14 Muhammad Saleh Alfarisi, “Komunitas Vespa Modern: Kajian Terhadap 

Pembentukan Identitas Dan Gaya Hidup” (Universita Diponegori, 2019). 
15 Leode Onky Endriawan, “Solidaritas Sosial Club Motor Vespa Semar 

(Scooter Marisa) Pahuwato (Studi Kasus Di Desa Palopo Kecamatan Marisa 

Kabupaten Pahuwato)” (Universita Negri Gorontalo, 2017). 
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H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah prosedur langkah-langkah 

dalam mendapatkan pengetahuan yang ilmiah.
16

 Dalam metode 

penelitian diperlukan adanya rancangan penelitian yang meliputi; 

prosedur atau langkah-langkah yang harus ditempuh,waktu 

penelitian,sumber data,serta begaimana data tersebut nantinya 

diperoleh,diolah,dan dianalisis. Oleh karena itu, untuk mengetahui 

metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni: 

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian  

a. Jenis Penelitian 

Menurut jenis penelitian, penelitian ini termasuk 

penelitian lapangan (field research), karena dalam 

proses pelaksanaan penelitian dan pengumpulan data 

berada dilokasi atau tempat yang berkenaan dengan 

interaksi sosial dan perilaku keagaamaan anggota vespa 

clasic Kotabumi Lampung Utara. Penelitian ini 

termasuk penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan dll., secara holistic, dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui makna dari sebuah fenomena dengan 

berinteraksi langsung dengan individu yang terlibat 

dalam suatu fenomena yang diteliti. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian skripsi ini bersifat deskriptif, bahan 

Data-data yang dapat diambil selanjutnya digunakan 

sebagai rujukan dengan proses analisis secara sistematis 

untuk menunjang dalam pembahasan. Deskriptif analisis 

                                                                 
16 Universitas Pendidikan Indonesia, Metodologi Penelitian Model Praktis 

Kuantitatif Dan Kualitatif, ed. Suryana, 2010. 
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yaitu penelitian yang merupakan pemecahan masalah 

yang ada berdasarkan data-data.
17

 

 

2. Informan Dan Tempat Penelitian  

a. Informan Penelitian 

Penelitian kualitatif posisi sumber data yang 

berupa manusia (Narasumber) sangat penting perannya 

sebagai individu yang memiliki peran nya. Peneliti dan 

narasumber di sini memiliki posisi yang sama, oleh 

karena itu narasumber bukan sekedar memberikan 

tanggapan pada yang diminta penelitian, namun ia dapat 

memilih arah dan selera dalam menyajikan informasi 

yang ia miliki. Posisi inilah yang merupakan sumber data 

yang berupa manusia dalam penelitian kualitatif disebut 

juga dengan informan. Informan dalam penelitian 

merupakan orang atau pelaku yang benar-benar tau 

masalah, serta terlibat langsung dengan masalah yang 

diteliti. Adapun teknik penentuan informan dalam 

penelitian ini menggunakan tekhnik purposive sampling, 

yaitu teknik pengambilan yang didasarkan atas tujuan 

tertentu (orang yang dipilih betul-betul memiliki kriteria 

sebagai informan).
18

 Informan dalam penelitian ini 

berdasarkan kriteria tertentu, kemudian mempunyai 

motor vespa, dan yang aktif dalam kegiatan kopdar. 

Peneliti mengambil informan dalam penelitian ini 

berjumlah 9 orang yang terdiri atas: 

  

                                                                 
17 Muhammad Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: Bumi 

aksara, 2006). 10 
18 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D (Bandung: 

Alfabeta, 2011). 85 
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Tabel 1.1 Informan Penelitian  

No Jenis Informan Indikator Bagian 

1 Informan Kunci 

Informan yang  memiliki 

informasi secara 

menyeluruh tentang 

permasalahan dalam 

penelitian  

Ketua 

Komunitas 

Vespa (1) 

2 Informan Utama 

Aktor utama atau orang 

yang mengetahui secara 

teknis dan detail tentang 

masalah penelitian 

Wakil Ketua 

(1) 

Tokoh Agama 

(1) 

 

3 
Informan 

Pendukung  

Masyarakat  yang 

memberikan informasi 

tambahan sebagai 

pelengkap analisis 

 

 Orang Tua (3) 

Masyarakat (2) 

 

 

b. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini adalah sebuah wilayah di Kotabumi 

Lampung Utara yang tepatnya terletak di kelurahan 

Sribasuki. anggota komunitas vespa clasik akan diteliti 

terkait dengan interaksi sosial dan perilaku keagaamaan 

anggota komunitas vespa clasic. 

 

3. Sumber Data 

Judul penelitian ini adalah “Interaksi Sosial Dan 

Perilaku Keagamaan Anggota  Komunitas Vespa Clasic 

Kotabumi Lampung Utara”  maka sumber data yang diperoleh 

sebagai berikut.  

a. Data Primer 

Menurut Sugiyono, data primer adalah data yang 

memberikan data pada pengumpul  data. Sedangkan  
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menurut  Suharsimi,  sumber data primer merupakan data 

dari pihak pertama kepada pengumpul data yang biasanya 

melalui wawancara. Data primer merupakan data pokok 

yang akan dijadikan sumber data dari penelitian ini. Yang 

menjadi sumber data primer adalah, remaja Komunitas 

Vespa clasic,  tokoh agama, aparat desa, orang tua, dan 

kelompok masyarakat Kotabumi Lampung Utara. 

b. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono, sumber data sekunder 

adalah sumber data yang diperoleh dengan cara 

membaca, mempelajari dan memahami melalui media 

lain, yang bersumber dari literatur, buku-buku, serta 

dokumen.  Data  sekunder  merupakan  data  pendukung  

untuk melengkapi dan memperkuat keabsahan data yang 

diperoleh. Adapun data sekunder dari penelitian ini 

adalah bersumber dari Al-qur‟an, hadist, literatur, dan 

buku-buku. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data atau informasi yang 

dibutuhkan, penyusun mencari dan mengumpulkan melalui 

dokumentasi, yakni penggunaan dokumentasi yang berupa 

referensi berupa buku-buku, jurnal atau blog, terutama yang 

berkaitan dengan studi masalah ini, yaitu mengenai Interaksi 

sosial komunitas Vespa dan perilaku keagamaannya di 

Kotabumi Lampung Utara. Teknik  atau  metode  

pengumpulan  data  pada  penelitian  kualitatif umumnya 

menggunakan cara, observasi, wawancara, dan dokumentasi.
19

 

a. Observasi  

Pengertian metode observasi adalah sebagai 

pengamatan meliputi kegiatan pemuatan perhatian 

terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat 

                                                                 
19 Ditha Prasanti, “Penggunaan Media Komunikasi Bagi Remaja Perempuan 

Dalam Pencarian Informasi Kesehatan,” Lontar Vol.6. No. (2018). 17 
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indra (penglihatan dan pendengaran). Adapun jenis-jenis 

observasi dibagi menjadi dua yaitu : 

1. Observasi Partisipan. Yaitu suatu proses pengamatan 

bagian dalam dilakukan oleh observer dengan ikut 

mengambil bagian dalam kehidupan orang-orang yang 

akan diobservasi. 

2. Observasi Non Partisipan, apabila observasi tidak ikut 

dalam kehidupan orang yang diobservasi dan secara 

terpisah berkedudukan selaku pengamat.
20

 

Untuk mencari data Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode observasi partisipan. Adapun 

penulis menggunakan metode ini untuk memperoleh data 

mengenai  pengamatan terhadap anggota-anggota 

Komunitas Vespa clasic di wilayah tempat tinggal 

peneliti.
21

 

b. Wawancara 

Wawancara adalah suatu kejadian atau proses 

interaksi antara pewawancara melalui komunikasi 

langsung. Metode wawancara atau interview juga 

merupakan proses memperoleh keterangan dengan cara 

tanya jawab sambil bertatap muka, antara pewawancara 

dengan narasumber.
22

 Penelitian ini peneliti akan 

mewawancarai anggota Komunitas Vespa clasic, orang 

tua,dan kelompok masyarakat. 

c. Dokumentasi 

. Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data 

yang digunakan untuk menelusuri data historis.
23

 Sumber 

data juga bisa diperoleh melalui fakta yang tersimpan 

dalam bentuk surat, foto, cendramata, jurnal kegiatan dan 

sebagainya, data berupa dokumen biasnya digunakan 

untuk memperoleh data dimasa lalu. Dokumentasi berasal 

                                                                 
20 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012). 310 
21 Galang Suteki,Taufani, Metode Penelitian Hukum (Depok: Raja Grafindo 

Persada, 2018). 223 
22 Suteki,Taufani. 226 
23 Suteki,Taufani. 216 
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dari kata dokumen, yang berarti barang tertulis yang 

sudah ada. 

 

3. Teknik Analisis Data 

Analisis  data  adalah  proses  atau  upaya  pengolahan  

data  menjadi sebuah  informasi  baru  agar  karakteristik  data  

tersebut  menjadi  lebih mudah  dimengerti  dan  berguna  

untuk  solusi  permasalahan,  khususnya yang berhubungan 

dengan penelitian. 

Penelitian ini menggunakan analisis data secara 

deskriptif yaitu teknik analisis yang digunakan dalam 

menganalisis data dengan membuat gambaran data-data yang 

terkumpul tanpa membuat generalisasi dari hasil penelitian. 

Menurut Miles dan Huberman, analisi data kualitatif adalah 

meredupsi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. 

Mereduksi data menerut mereka adalah kegiatan pemilahan 

data yang penting dan tidak penting dari data yang terkumpul.   

Penyajian   data  diartikan   sebagai   penyajian   informasi   

yang tersusun. Sedangkan menarik kesimpulan di artikan 

sebagai tafsiran atau interprestasi terhadap data yang telah 

disajikan. 

Penelitian yang akan peneliti lakukan dalam analis 

data  yang pertama adalah, memilih data penting dan tidak 

penting, seperti data yang berkaitan dengan “Interaksi Sosial 

Dan Perilaku Keagamaan Anggota  Komunitas Vespa Clasic 

Kotabumi Lampung Utara” baik data yang didapatkan secara 

empiris atau literatur. Selanjutnya peneliti akan menyajikan 

data secara terstruktur dan yang terakhir adalah menarik 

kesimpulan. Setelah dilakukan penyajian data, tahap akhir 

yakni peneliti melakukan penarikan kesimpulan dari temuan 

data. Tahap ini adalah interpretasi peneliti atas temuan dari 

hasil wawancara atau dari dokumenm, setelah   kesimpulan di 

ambil, untuk memastikan tidak ada kesalahan data, peneliti 

kemudian mengecek kembali kesahihan data dari proses 

peredupsian data dan penyajian data. 
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Tabel 1.2 Teknik Analisis Data 

 

Model analisis interaktif menurut Miles dan Huberman 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian ini terdiri dari lima bab, terdiri dari satu 

bab dengan bab lainnya ada keterkaitan dan ketergantungan secara 

sistematis, dengan kata lain pembahasannya berurutan dari bab 

pertama hingga bab terakhir, dijelaskan berikut ini: 

Bab pertama berisikan tentang penegasan judul skripsi, 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian terdahulu yang relevan, metode 

penelitian, dan terakhir sistematika pembahasaan. 

Bab kedua memuat tentang landasan teori yang meliputi 

pengertian interaksi sosial, syarat-syarat interaksi sosial, faktor 

yang mempengaruhi interaksi sosial, remaja, perilaku keagamaan 

komunitas vespa clasic. 

Bab ketiga menjelaskan deskripsi objek penelitian 

gambaran umum objek penelitian, yaitu profil Scoter Owner 

Group Kotabumi Lampung Utara, aktivitas Scoter Owner Group 

Kotabumi Lampung Utara, inetraksi sosial dan keagamaan 

komunitas vespa clasic. 

Bab keempat merupakan pembahasan yang di dapat. 

Analisis data interaksi sosial komunitas vespa clasic Kotabumi 

Lampung Utara dan perilaku keagamaan komunitas vespa clasic 

Kotabumi Lampung Utara. Dengan analisis data tersebut 
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diharapkan penulis dapat mendapatkan jawaban dari rumusan 

masalah penelitian yang ada. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulannya.  

Bab kelima adalah penutup yang memuat tentang 

simpulan dan rekomendasi dari hasil penelitian yang dikerucutkan 

berdasarkan penjelasan bab-bab selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Interaksi dalam anggota komunitas Vespa Clasic berjalan 

dengan positif dan baik sesama anggota komunitas mereka 

tolong menolong. Anggota Komunitas Vespa Clasic kepada 

masyarakat sekitar juga ada kegiatan tolong menolong. 

Seperti halnya mereka membutuhkan satu sama lain ketika 

melakukan kegiatan touring ataupun kegiatan lainnya, saat 

kopdar mereka selalu bermusyawarah mengenai renacana 

kegiatan apa yang akan mereka lakukan kedepannya. 

Kemudian Komunitas Vespa Clasic melakukan  musyawarah 

jika salah satu diantara mereka memiliki konflik sesama 

anggota Komunitas Vespa Clasic ataupun konflik dengan 

anggota komunitas geng motor yang lainnya. Kemudian para 

anggota komunitas Vespa Clasic juga berinteraksi dengan 

masyarakat sekitar di Desa Sribasuki, terkadang ketika adanya 

suatu kegiatan di sekitar komunitas Vespa Clasic ikut serta 

dalam kegiatan tersebut dan berguna bagi masyarakat lainnya. 

2. Perilaku keagamaan Anggota komunitas Vespa Clasic 

awalnya sebelum masuk komunitas ini kurang begitu 

memahami akan pentingnya ibadah, para anggota lebih 

mementingkan kepuasan dunia lebih sering menjalankan 

larangan-Nya misalnya yakni kurangnya rasa hormat terhadap 

kedua orang tua, puasa, yasinan dan belum bisa menjalankan 

sholat lima waktu, padahal dalam ajaran agama Islam sholat 

adalah ibadah yang paling utama. Dalam komunitas Vespa 

Clasic ini anggota yang masuk diajarkan sholat 5 waktu dan 

puasa mengikuti kopdar, kajian dan mengadakan sedekah di 

hari-hari tertentu dan mengadakan kegiatan rutin setiap tahun 

yaitu buka puasa bersama dan sahur on the road dan 

komunitas ini memiliki kegiatan postif. 
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B. Rekomendasi 

Penelitian  yang  dilakukan ini, Penulis memberikan 

rekomendasi yang bermanfaat  bagi  semua  pihak  yang berkaitan  

dengan  penelitian  ini,  yaitu Untuk    meningkatkan interaksi 

sosial diharapkan  baik  ketua  maupun  anggota memaksimalkan 

penggunaan sosial media untuk menjangkau anggota lainnya, 

selain itu pengadaan acara/agenda bisa diadakan rutin setiap 

bulan/beberapa bulan sekali agar  para  anggota  kelompok  

menjadi lebih akrab dan solid. 
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LAMPIRAN 

  



 

 

 



Lampiran I 

Data Informan 

 

No Jenis Informan Indikator Bagian 

1 
Informan 

Kunci 

Informan yang  memiliki 

informasi secara 

menyeluruh tentang 

permasalahan dalam 

penelitian  

Ketua 

Komunitas 

Vespa (1) 

2 
Informan 

Utama 

Aktor utama atau orang 

yang mengetahui secara 

teknis dan detail tentang 

masalah penelitian 

Wakil Ketua (1) 

Kepala Desa (1) 

Tokoh Agama 

(1) 

 

3 
Informan 

Pendukung  

Masyarakat  yang 

memberikan informasi 

tambahan sebagai 

pelengkap analisis 

 

Orang Tua (3) 

Masyarakat (2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran II 

Pedoman Wawancara 

N

o 

Indikator Aspek Yang Diamati 

1 Interaksi Sosial 

Komunitas Vespa 

Clasic Asosiatif 

a. KerjaSama 

b. Komunikasi 

1. Bentuk interak siapa yang ada 

didalam komunitas Vespa Classic 

Kotabumi Lampung Utara? 

2. Bagaimana Bentuk Interaksi Sosial 

Anggota Komunitas Vespa 

Kotabumi Lampung Utara? 

3. Kegiatan Apa saja yang dilakukan 

Oleh Komunitas Vespa Classic 

Kotabumi Lampung Utara? 

2 Perilaku 

Keagamaan 

a. Ibadah 

b. Sedekah dan 

Berbagi 

1. Bagaimana Perilaku Keagamaan 

Anggota Komunitas Vespa Classic 

Kotabumi Lampung Utara ? 

2. Apa saja Bentuk Perilaku keagamaan 

anggota komunitas Vespa Classic 

Kotabumi Lampung Utara ? 

3. Bagaimana memastikan anggota 

berperilaku sesuai dengan 

Komunitas Vespa Classic Kotabumi 

Lampung Utara ? 

 

 

  



URAIAN AGENDA OBSERVASI DAN WAWANCARA 

INTERAKSI SOSIAL KEAGAMAAN LANSIA DI UPTD 

TRESNA WERDHA NATAR LAMPUNG SELATAN 

 

No 
Tanggal 

Kegiatan 
Uraian Kegiatan Keterangan 

  Observasi Awal (Pra Survey) 

 Peneliti melakukan Pra 

Survey untuk melihat 

keadaan di Kelurahan 

Sribasuki 

 Bertemu dengan ketua 

kelompok komunitas dengan 

tujuan menyampaikan 

maksud dan tujuan untuk bias 

melakukan penelitian di 

Komunitas Vespa tersebut 

mengenai Interaksi Sosial 

Dan Perilaku Keagamaan 

Anggota Komunitas Vespa 

CLASIC (Studi di Sribasuki 

Kotabumi) 

 Peneliti bertanya berapa 

jumlah anggota komunitas 

Vespa di Kelurahan Sribasuki 

Kotabumi 

 

Awal dari 

terbuatnya 

proposal 

penelitian, 

dimana 

komunitas vespa 

classic menjadi 

objek dalam 

penelitian 

peneliti 

  Observasi Kedua (Survey) 

 Peneliti melakukan survey 

kedua untuk melihat kegiatan 

Komunitas Vespa Classic 

yang ada di Kelurahan 

Sribasuki 

 Peneliti melihat dan 

Awal 

terbentuknya 

judul penelitian 

dengan 

kesimpulan 

judul Interaksi 

Sosial dan 

perilaku 



mengamati lingkungan 

Kelurahan Sribasuki 

 Ketua Anggota Komunitas 

Menceritakan berbagai hal 

mengenai Komunitas Vespa 

yang berkaitan dengan 

interaksi social anggota 

komunitas pada saat 

melakukan kegiatan 

keagamaan 

anggota 

komunitas vespa 

classic di 

Sribasuki Kota 

Bumi 

   Peneliti membuat surat izin 

dari kampus untuk diberikan 

ke Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu Kelurahan Sribasuki. 

 Peneliti membuat surat izin 

penelitian dari kampus untuk 

Komunitas Vespa Classic 

yang ada di Kelurahan 

Sribasuki 

 

  Observasi Ketiga 

 Peneliti mengikuti kegiatan 

rutinan yang diadakan oleh 

komunitas Motor Vespa di 

Sribasuki 

 Peneliti menemui salah satu 

anggota komunitas motor 

Vespa dan melakukan 

wawancara mengenai 

kegiatan apa saja yang 

dilakukan untuk mengetahui 

informasi lebih lanjut 

 

  Observasi Lanjutan 

 Peneliti kembali mengikiti 

kegiatan rutinan yang 

 



dilakukan para anggota 

komunitas Vespa di Sibasuki 

 Peneliti meninjau apa saja 

kegaiatan  yang ada di dalam 

pelaksanaan komunitas vespa 

Classic tersebut 

 Peneliti juga melihat 

bagaimana interaksi social 

para anggota Komunitas 

Motor Vespa classic di 

Sribasuki 

  Observasi Keempat 

 Peneliti mendatangi kembali 

dan bersilaturahmi ke 

Basecamp Komunitas Vespa 

Classic di Sribasuki 

 Peneliti mulai mengikuti 

kegiatan rutinan dan 

mengamati proses kegiatan 

anggota komunitas vespa 

classic di Sribasuki 

 Peneliti mengikuti kajian 

ilmu keislaman di dalam 

komunitas tersebut 

 Peneliti melakukan 

wawancara dengan ketua 

komunitas bagaimana 

sejarah, visi, misi dan 

perkembangan Komunitas 

Vespa  bias sampai saat ini 

Mendeskipsikan

lebih spesifik 

Terkait Interaksi 

Sosial dan 

perilaku 

keagamaan 

anggota 

komunitas vespa 

classic di 

Sribasuki Kota 

Bumi 

  Observasi Kelima 

 Peneliti kembali mengikuti 

kegiatan rutin yang dilakukan 

Komunitas geng motor Vespa 

 



Classic  

Peneliti melakukan wawancara 

dengan salah satu anggota 

komunitas vespa Classic 

 Bagaimana Komunitas Vespa 

Classic di Sribasuki 

 Manfaat apa yang diambil 

selama mengikuti kegiatan 

komunitas Vespa Classic  

 Tujuan anggota mengikuti 

kegiatan komunitas Vespa 

Classic 

 Anggota komunitas 

memberikan penjelasan 

  Obsevasi keenam 

 Peneliti mengunjungi 

Basecamp Komunitas Vespa 

Classic di Sribasuki 

Peneliti melakukan wawancara 

dengan ketua Komunitas dan 

pengurus Komunitas mengenai 

 Bentuk interaksi apa yang 

ada didalam komunitas 

Vespa Classic? 

 Bagaimana Bentuk Interaksi 

Sosial Anggota Komunitas 

Vespa? 

 Kegiatan Apa saja yang 

dilakukan Oleh Komunitas 

Vespa Classic? 

 

  Observasi Lanjutan 

Peneliti melakukan wawancara 

dengan anggota komunitas vespa 

 



Classic di Sribasuki 

 Bentuk interaksi apa yang 

ada di dalam komunitas 

Vespa Classic? 

 Bagaimana Bentuk Interaksi 

Sosial Anggota Komunitas 

Vespa? 

 Kegiatan Apa saja yang 

dilakukan Oleh Komunitas 

Vespa Classic? 

 Ketua komunitas 

memberikan keterangan dan 

penjelasan mengenai bentuk 

interaksi social dan kegiatan 

apa saja yang dilakukan oleh 

komunitas Vespa Classic  

 Peeneliti diberikan data 

mengenai jadwal rutin 

komunitas Vespa Classic dan 

struktur Organisasi 

Komunitas Vespa Classic di 

Sribasuki Kotabumi 

  Observasi Ketujuh 

Peneliti melakukan wawancara 

dengan ketua komunitas dan 

pengurus Komunitas 

 Bagaimana Perilaku 

Keagamaan Anggota 

Komunitas Vespa Classic. 

 Apa saja Bentuk Perilaku 

keagamaan anggota 

komunitas Vespa Classic. 

 Bagaimana memastikan 

anggota berperilaku sesuai 

 



dengan Komunitas Vespa 

Classic. 

 Ketua komunitas 

menjelaskan Bagaimana 

perilaku dan bentuk perilaku 

keagaman komunitas vespa 

Classic  

  Observasi Lanjutan 

 Peneliti mengikuti kegiatan 

rutin yang dilakukan 

komunitas Vespa Classic 

Peneliti melakukan wawancara 

dengan anggota komunitas 

mengenai 

 Bagaimana Perilaku 

Keagamaan Anggota 

Komunitas Vespa Classic. 

 Apa saja Bentuk Perilaku 

keagamaan anggota 

komunitas Vespa Classic. 

 Bagaimana memastikan 

anggota berperilaku sesuai 

dengan Komunitas Vespa 

Classic. 

 Anggota komunitas 

menjelaskan bagaimana 

perilaku dan bentuk perilaku 

keagaman komunitas vespa 

Classic 

 

 

  



Keterangan  

Setelah setiap melakukan kegiatan penulisan melaukan: 

1. Pencatatan hasil wawancara, pengamatan (observasi), hasil 

diskusi dan hasil dokumentasi yang diperoleh 

2. Mencatat kembali atau merangkum (mengedukasi data). 

3. Menstranskipkan hasil yang diperoleh dari berbagai kegiatan 

yang dilakukan. 

4. Transkipsi tersebut, peneliti bacakan atau perlihatkan kemabi 

kepada sumber data sehingga sumber data dapt melakukan 

koreksi, merubah ataubahkan menambahkan infoasi 

5. Mengorganisasikan data atau nformasi mana yang penting 

atau akan dipelajari. 

6. Menganalisi, menginterprestasikan dan mendeskripsikan data 

atau informasi yan telah ada. 

7. Menyusun laporan hasil penelitian dan menyusun kesimpulan 

yang mudah dipahami. 
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Dokumentasi Komunitas Vespa (SOG LAMPUNG)  saat melakukan 

kegiatan Buka Bersama dan Pengajian pada bulan Ramadhan  



 

 

Dokumentasi Komunitas Vespa (SOG LAMPUNG) saat memberikan 

santunan kepada Panti asuhan  

 

Dokumentasi Komunitas Vespa (SOG LAMPUNG) saat melakukan 

kegiatan Sholat Berjamaah 



 

Dokumentasi Komunitas Vespa (SOG LAMPUNG) saat melakukan 

kegiatan otomotif/memperbaiki vespa yang mogok 

 

 

Dokumentasi saat wawancara dengan bapak Jamaril Akbar, SE. ( 

Ketua SOG Indonesia Chapter Lampung ) 

 



 

Dokumentasi saat wawancara dengan para anggota komunitas vespa 

SOG chapter Lampung 

 

  



SK Pembimbing 

 

 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



Surat Izin Riset 

 

 

 



Surat balasan permohonan Research 
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